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	INTISARI
	Musik berperan penting dalam merawat narasi sejarah serta menjembatani warisan budaya masa lalu dengan masyarakat masa kini. Penelitian ini mengkaji album musik Phantasmagoria of Jathilan karya Raja Kirik sebagai salah satu media dalam merawat memori ...
	Kata kunci: Album Musik, Memori Kultural, Jathilan, Semiotika, Resistensi

	Abstract
	Music plays a crucial role in maintaining historical narratives and bridging past cultural heritage with contemporary society. This study examines the music album Phantasmagoria of Jathilan by Raja Kirik as a medium for preserving cultural memory rela...
	Keywords: Music Album, Cultural Memory, Jathilan,  Semiotics, Resistance

	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Musik bukan sekedar alunan maupun hiburan, karena musik dapat menjadi alat komunikasi yang mampu menembus zaman. Musik sebagai alat komunikasi memiliki kekuatan unik yang dapat menghubungkan antar individu melalui emosi yang dibangun di dalamnya (Izen...
	Musik sebagai media komunikasi yang mengandung pesan, nilai-nilai sejarah hingga identitas budaya membentuk dan memperlihatkan suatu memori kultural di dalamnya. Memori kultural sendiri dapat menjadi salah satu cara untuk menjaga nilai-nilai sejarah d...
	Menurut Assmann (1995:133), fungsi pengingatan dalam memori kultural memiliki orientasi yang beragam. Kelompok masyarakat kerap mengenang masa lalu baik untuk menjaga model ideal mereka maupun didasari kekhawatiran akan berulangnya kesalahan sejarah. ...
	Album musik Phantasmagoria of Jathilan karya Raja Kirik juga merupakan salah satu contoh musik yang sarat akan memori kultural khususnya bentuk resistensi yang tidak hanya menjadi media komunikasi penciptanya tetapi juga menjadi sebuah representasi id...
	Karya debutnya, EP (Extended Play) yang berjudul Raja Kirik ini merupakan karya lanjutan dari tema besar karya Menara Ingatan oleh Yennu Ariendra yang ditampilkannya sebagai bagian dari pementasan Teater Garasi. EP yang merupakan proyek seni bersama J...
	Phantasmagoria of Jathilan rilis pada tanggal 19 Juli 2023 dan menjadi karya musik ketiga dari Raja Kirik. Berbeda dengan karya-karya sebelumnya, album ini merupakan gambaran besar eksplorasi artistik mengenai tradisi Jathilan terutama sebagai simbol ...
	Phantasmagoria dapat diartikan sebagai fantasmagoria. Kata “phantasmagoria” berasal dari bahasa Yunani, yakni “phantasma” yang berarti bayangan, hantu, atau ilusi, sedangkan “agoreuô” yang berarti pidato atau berbicara. Melalui pemaknaan ini dapat dip...
	Album ini terdiri dari lima komposisi yang dibagi ke dalam lima babak atau act—yakni ACT I Sigra Sigra, ACT II Budhal Gumuruh, ACT III Perangan, ACT IV Slompret Slompret, dan ACT V Waru Doyong. Penggunaan istilah act ini dipilih untuk merefleksikan al...
	Album ini menghadirkan karakteristik musikal yang intens dan agresif melalui perpaduan ritme elektronik serta perkusi logam buatan sendiri yang menghasilkan repetisi konstan, sebuah pola yang khas dalam tradisi Jathilan untuk membangun suasana trans s...
	Meskipun elemen musikal pada album Phantasmagoria of Jathilan terkesan brutal dan eksploratif, di dalamnya terdapat sistem tanda terstruktur yang merefleksikan nilai-nilai sejarah serta identitas Jawa, khususnya di Yogyakarta. Dalam studi musik yang b...
	Lapisan makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam album ini berakar pada asosiasi budaya, emosi, serta pengalaman kolektif yang bersifat intersubjektif. Sebagaimana dijelaskan oleh Jan Assmann (1988), memori kultural berfungsi sebagai institusionalisa...
	Berbagai tanda musikal dalam album ini menuntut pengungkapan yang lebih mendalam agar dinamika makna di baliknya dapat dipahami secara komprehensif. Dengan mensinergikan semiotika Barthes dan teori memori kultural Jan Assmann, penelitian ini tidak sek...
	B. Rumusan Masalah
	1. Simbol penting apa saja yang muncul dalam album musik Phantasmagoria of Jathilan?
	2. Bagaimana simbol-simbol dalam album musik Phantasmagoria of Jathilan dapat menjadi media memori kultural sejarah resistensi masyarakat Yogyakarta?

	C. Tujuan Penelitian
	Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengeksplorasi peran musik melalui contoh album musik Phantasmagoria of Jathilan sebagai media yang dapat merawat memori kultural sejarah mengenai gerakan resistensi masyarakat Yogyakarta di bawah kolonial Belanda....
	D. Manfaat Penelitian
	1. Bagi Penulis
	Penelitian ini bagi penulis bermanfaat sebagai pengembangan kemampuan analisis penelitian sehingga dapat memperluas wawasan dan pengetahuan terutama mengenai topik musik masa kini dalam merespon seni tradisi di masa lampau. Proses yang dilakukan dalam...
	2. Bagi Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
	Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi akademisi, baik mahasiswa maupun dosen yang mengkaji topik memori kultural serta metode analisis musik dalam kajian budaya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah karya ilmiah i...
	3. Bagi Universitas Gadjah Mada
	Bagi kampus, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat tradisi riset interdisipliner yang selaras dengan visi institusi sebagai universitas pelopor yang unggul, mandiri, dan berjiwa Pancasila. Di samping itu, karya ilmiah ini memperk...
	4. Bagi Masyarakat maupun Musisi
	Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat umum sebagai media literasi kritis dan edukasi sosial-budaya dalam memahami kesenian tradisi secara lebih mendalam. Hasil kajian ini membuka kesadaran kolektif bahwa seni rakyat seperti Jathilan bukan sekadar ...

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
	A. Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka dalam penelitian ini disusun untuk memetakan dinamika hubungan antara musik, memori kultural, dan gerakan resistensi yang menjadi fondasi studi ini. Dengan menelaah penelitian-penelitian terdahulu, studi ini berusaha mengidentifikasi ...
	1. Semiotika
	Pengembangan teoritis mengenai bagaimana elemen budaya bekerja sebagai sistem tanda semiotik dibahas secara mendalam oleh Sarah Scher (2019) dalam jurnalnya Dressing the Other: Foreign Women in Moche Ceramic Art. Fokus penelitian Scher bertumpu pada a...
	Elena Oxman (2010), dalam jurnalnya yang berjudul "Sensing the Image: Roland Barthes and the Affect of the Visual", mengkaji evolusi teoretis Roland Barthes dalam memaknai citra visual dari kacamata strukturalisme-semiotika menuju ranah afeksi (perasa...
	Analisis semiotika Barthes banyak diterapkan untuk membedah medium seni tradisional sebagai alat komunikasi budaya yang kompleks. Hal ini terlihat dalam penelitian karya Aorta et al. (2025) yang berjudul Symbolism and metaphor in Wayang Beber Paitan: ...
	Afkari dan Supriyanto (2025) dalam penelitiannya, Unen-Unen Java Language in View Millennial Society, menggunakan teori semiotika Roland Barthes berfokus secara spesifik pada teks lirik dan ekspresi musikal lokal guna menggali muatan moral serta ideol...
	Secara lebih spesifik pada media musik, Nanang Syaifudin (2023) melalui penelitiannya Representasi Nilai-Nilai Budaya Jawa dalam Lirik Lagu Caping Gunung karya Gesang juga menggunakan analisis makna berlapis (denotatif, konotatif, dan mitos). Analisis...
	Penelitian-penelitian ini akan membantu dalam memahami bagaimana musik berperan sebagai pembawa nilai ideologi atau mitos melalui kerangka konkret analisis semiotika. Berbagai penelitian ini akan membantu membangun kerangka konseptual tentang bagaiman...
	2. Memori Kultural
	Pondasi teoritis mengenai bagaimana ingatan dirawat secara kolektif berakar pada pemikiran Jan Assmann (1988/1995) dalam artikelnya yang berjudul Collective Memory and Cultural Identity. Assmann menjelaskan bahwa memori kultural berfungsi membentuk id...
	Memori kultural telah lama terbukti dapat dirawat melalui media musik dan seni rupa, yang sekaligus berfungsi sebagai instrumen gerakan resistensi terhadap penindasan ideologis dan politik. Bryant (2005) dalam Music, Memory, and Nostalgia: Collective ...
	Neustadt (2004) melalui Music as Memory and Torture: Sounds of Repression and Protest in Chile and Argentina juga merekam bagaimana musik folk seperti album Viva Chile! karya Inti-Illimani menjadi media memori perlawanan terhadap rezim otoriter sekali...
	Di luar media musik, Yulianto (2023) dalam artikelnya Whom to Remember? An Outside Perspective on the (Un)Making of Social Memory of the Holocaust through Stolpersteine in Freiburg, Germany menunjukkan bahwa memori kultural atas tragedi kemanusiaan ju...
	Di Indonesia, pola perawatan memori sejarah melalui kesenian juga ditemukan pada ranah penuturan yang dijelaskan dalam tesis yang berjudul Seni dan Memori Kultural: Studi Kasus tentang Tari Wanar dan Peristiwa Genosida Banda di Maluku karya Rahmat (20...
	Selain kesenian tradisional, musik modern yang mengakar secara nasional seperti dangdut koplo juga efektif menjadi wadah artikulasi politik harian bagi kelompok marginal. Hal ini dibahas oleh Darajat (2017) dalam Rumangsamu Penak: Analisis Wacana Poli...
	Penelitian empiris mengenai masyarakat Baduy yang dilakukan oleh Kusuma dan Yulifar (2025) yang berjudul Pewarisan Nilai Sejarah Sebagai Transmisi Memori Kolektif Masyarakat Baduy juga menjadi menerangkan bagaimana cara merawat memori kolektif dan mel...
	Berbagai penelitian yang disebutkan di atas merupakan contoh penelitian yang berfokus pada bahasan memori kultural yang dianalisis langsung dari suatu kesenian budaya baik rupa, pertunjukan, maupun tradisi budaya keseharian. Secara keseluruhan penelit...
	3. Jathilan
	Pada konteks Jathilan, terdapat tiga karya tulisan yang dapet menjadi tinjauan pustaka yakni artikel Jathilan: Trance and Possesion in Java by Robert Lemelson karya Hammons (2013) yang dikolaborasikan dengan tulisan Jathilan: Trance and Possesion in J...
	Penelitian lain seperti Perkembangan Penyajian Jathilan di Daerah Istimewa Yogyakarta oleh Haryono dan Soedarsono (2010) dan penelitian Jathilan: Between the Javanese Sared Rituals and Performance in Tourism Attration oleh Galuh Pawestri (2019) akan m...
	Berbagai literatur yang telah dipaparkan sebelumnya memperlihatkan bagaimana memori kultural dan gerakan resistensi dikaji melalui beraneka ragam medium seni serta pisau analisis. Pada tataran global dan nasional, pelestarian memori sejarah dalam kese...
	Meskipun ranah penelitian terdahulu telah kaya dalam membedah musik, seni rupa, tari, dan tradisi lisan, belum ada satu pun studi yang secara sengaja menggabungkan teori memori kultural Jan Assmann dengan teori semiotika Roland Barthes untuk membedah ...
	B. Landasan Teori
	1. Semiotika Roland Barthes
	Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotika oleh Roland Barthes (Element of Semiology, 1967) yang terinspirasi Ferdinand de Saussure yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Barthes (1967) memperluas konsep Saussure berdasarkan ...
	Barthes membagi sistem tanda menjadi dua tingkat signifikansi denotasi dan konotasi. Sistem pertama, yakni denotasi adalah simbol yang muncul secara langsung oleh tanda di mana ia terdiri dari rantai penanda dan petanda yang mengandung hubungan materi...
	Semiotika Roland Barthes dapat dipahami sebagai sebuah proses pemaknaan tanda dua tahap yakni denotatif dan konotatif dan di antara kedua tanda tersebut terdapat realitas eksternal yakni mitos yang mengandung sebuah ideologi tertentu. Mitos berfungsi ...
	Namun demikian, ketika dioperasikan untuk membedah karya musik dan olah suara, pendekatan semiotika tekstual yang kaku berisiko mereduksi musik sekadar sebagai objek estetik statis atau teks linguistik tertulis. Oleh karena itu, penelitian ini memperl...
	Sintesis antara sistem pemaknaan bertingkat (denotasi, konotasi, dan mitos) serta semiotika audio-somatik ini menjadi pisau analisis utama dalam membedah album Phantasmagoria of Jathilan karya Raja Kirik. Secara terpadu, analisis diawali dengan mengid...
	2. Memori Kultural Jan Assmann
	Memori kultural Jan Assmann pada dasarnya berakar dari teori memori kolektif oleh seorang sosiolog dan filsuf Perancis, Maurice Halbwachs (1877-1945) dalam bukunya La Memoria Collectiva (1939). Sebuah memori pada dasarnya bersifat fleksibel, tidak pas...
	Assmann membedakan memori kolektif ke dalam dua kategori utama, yaitu memori komunikatif (communicative memory) dan memori kultural (cultural memory) (Aleida Assmann & Jan Assmann, 1988; Jan Assmann, 1988, 2011). Pembeda mendasar di antara keduanya ta...
	Kerangka teori memori kultural dan konsepsi mitos dari Assmann (2011:62) yang memandang mitos sebagai masa lalu yang dipadatkan menjadi narasi mendasar untuk membentuk citra diri serta landasan harapan masa kini, menjadi landasan analitis yang krusial...
	C. Visualisasi Kerangka Berpikir
	Gambar 03 Visualisasi Kerangka Berpikir
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)


	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	A. Metode Penelitian
	Penelitian ini menerapkan metode kualitatif untuk memberikan pemahaman secara komprehensif dan menyeluruh terhadap fenomena memori kultural dan resistensi masyarakat Yogyakarta dengan menempatkan album Phantasmagoria of Jathilan sebagai studi kasus ya...
	Proses analisis data dilakukan secara bertahap dimulai dengan penerapan pendekatan semiotik Roland Barthes untuk mengidentifikasi dan mengodekan tanda-tanda penting dalam lirik serta musik. Analisis semiotik diterapkan sebagai bagian integral dari pen...
	Selanjutnya, kerangka teori memori kultural Jan Assmann diterapkan untuk menguraikan bagaimana hasil temuan semiotik tersebut merepresentasikan fungsi album musik sebagai agen transmisi sejarah dan pelestari ingatan kolektif masyarakat terhadap geraka...
	Kredibilitas dan akuntabilitas hasil penelitian ini dijaga secara ketat melalui penerapan strategi triangulasi sumber data. Triangulasi ini diwujudkan sebagai pendekatan multi-metode untuk mengevaluasi akurasi data (Nurfajriani et. al., 2024:828) mela...
	Rangkaian penelitian ini dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan utama yang saling berkesinambungan. Tahap awal merupakan fase persiapan yang meliputi pengumpulan literatur teoretis, pemetaan isu, dan penyusunan instrumen pemandu wawancara...
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), atau yang lebih dikenal dengan nama Jogja. Yogyakarta dipilih mengingat Yogyakarta adalah kota di mana album Phantasmagoria of Jathilan diciptakan. Narasumber utama yakni Raja Kirik sebagai...
	Yogyakarta juga menjadi lokasi yang ideal karena muse atau inspirator utama dalam penggarapan album yakni seni Jathilan juga terdapat di kota ini yang pada akhirnya membuka peluang untuk dapat mengobservasi langsung kesenian Jathilan. Observasi langsu...
	C. Data dan Pengumpulan Data
	1. Sumber Data
	a. Data Primer
	Data primer dalam penelitian ini bersumber langsung dari elemen tekstual dan auditori album musik Phantasmagoria of Jathilan, yang meliputi struktur aransemen musik serta muatan lirik di dalamnya. Guna mengkontekstualisasikan data tersebut, data prime...
	b. Data Sekunder
	Data sekunder dalam penelitian ini dihimpun secara tidak langsung untuk memperkuat, melengkapi, dan memvalidasi analisis terhadap data primer. Sumber data sekunder tersebut meliputi rilis pers (press release) resmi album yang dipublikasikan pada situs...
	2. Metode Pengumpulan Data
	a. Observasi
	Observasi merupakan langkah pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Observasi adalah sebuah teknik dalam penelitian di mana data diperoleh tidak hanya terbatas pada manusia tetapi juga objek di luar manusia (Sugiyono, 2018:229). Oleh karena ...
	Observasi lapangan dilakukan secara bertahap untuk merekam dinamika pertunjukan nyata. Tahap pertama menyasar pementasan langsung Raja Kirik (18 Oktober 2025) guna menelisik artikulasi performatif, representasi musikal, serta ekspresi tubuh yang meref...
	Sementara itu, untuk membedah muatan internal objek material, penelitian ini menerapkan observasi semiotis terhadap teks kualitatif yang dilakukan secara mendalam dan berulang. Proses pengamatan difokuskan secara saksama pada struktur audio, komposisi...
	b. Wawancara
	Pengumpulan data primer dalam penelitian ini juga ditunjang melalui penerapan teknik wawancara semi-terstruktur. Pendekatan semi-terstruktur dipilih guna menciptakan ruang diskusi yang lebih dinamis dan humanis dengan narasumber, namun tetap terarah d...
	Secara konkret, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam bersama Raja Kirik yang diwakili oleh sang komposer, Yennu Ariendra, yang berlangsung selama kurang lebih satu jam. Sesi ini difokuskan untuk menggali ide, gagasan konseptual di bal...
	c. Dokumentasi
	Studi dokumentasi dalam penelitian ini diterapkan untuk menghimpun, mengonfirmasi, dan melengkapi data yang diperoleh dari metode observasi serta wawancara guna menjaga kredibilitas temuan riset. Proses dokumentasi ini mencakup pengumpulan arsip tekst...
	Materi dokumentasi yang dihimpun meliputi rilis pers resmi yang memuat gagasan konseptual peluncuran album Phantasmagoria of Jathilan. Di samping dokumen tertulis tersebut, peneliti mengumpulkan data visual berupa dokumentasi foto dan video pertunjuka...
	3. Metode Analisis Data
	Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif komprehensif dengan pen. Analisis kualitatif mengacu pada penganalisaan secara eksploratif dan mendalam dalam memahami fenomena sosial dan budaya (Supriyatno et. al., 2024:1). ...
	Tahap pertama analisis berfokus pada Analisis Semiotika Roland Barthes untuk membedah dimensi internal karya. Proses ini diawali dengan identifikasi tanda secara cermat dan berulang terhadap struktur audio, komposisi musik, serta teks lirik pada setia...
	Tahap berikutnya adalah melakukan Kontekstualisasi Memori Kultural Jan Assmann guna menganalisis peran album sebagai media transmisi sejarah perjuangan masa lalu yang dihadirkan kembali di ruang modern. Temuan mitos dan konotasi musikal dari analisis ...
	D. Sistematika Penulisan
	Bab ini berisi mengenai latar belakang dasar pemikiran topik dan objek penelitian, yaitu album Phantasmagoria of Jathilan karya Raja Kirik. Bagian latar belakang menguraikan konteks sosial budaya dan isu memori kultural yang menjadi landasan munculnya...
	Bab ini berisi uraian tentang studi-studi terdahulu, buku, jurnal, dan artikel yang menjadi referensi utama. Setiap sumber dijelaskan relevansinya dengan penelitian, mencakup teori memori kultural dan semiotika Roland Barthes. Bagian ini juga memapark...
	Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan perspektif etnomusikologi dan semiotika. Pada bagian ini diuraikan lokasi, waktu, serta subjek penelitian yang melibatkan pengkarya (Raja Kirik) dan pendengar album. Jeni...
	Bab ini menyajikan paparan data mengenai proses kreatif album Phantasmagoria of Jathilan, struktur musikal, serta identifikasi bentuk-bentuk simbolik yang muncul pada lirik dan elemen musikal. Sesuai dengan rumusan masalah pertama dan alur kerangka be...
	Bab ini menyajikan analisis lanjutan untuk menjawab rumusan masalah kedua. Dengan bertumpu pada temuan simbol dan mitos dari bab sebelumnya, bab ini membedah bagaimana elemen-elemen musikal dalam album Phantasmagoria of Jathilan berfungsi sebagai medi...
	Bab ini memuat simpulan yang merangkum hasil analisis dan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan. Simpulan ditulis berdasarkan sintesis antara temuan lapangan, teori yang diterapkan, serta interpretasi peneliti. Sementara bagian saran memberikan r...

	BAB IV ANATOMI, PROSES KREATIF DAN PEMAKNAAN SEMIOTIK ALBUM PHANTASMAGORIA OF JATHILAN
	A. Phantasmagoria of Jathilan
	Album musik Phantasmagoria of Jathilan lahir dari perpaduan harmonis antara identitas budaya Jawa dan musik elektronik, di mana setiap elemen yakni lirik dan musik dipadukan menjadi sebuah kesatuan yang unik sehingga dapat menghadirkan spiritualitas y...
	Gambar 04 Album Phantasmagoria of Jathilan
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Album musik ini berdurasi 59 menit yang terdiri dari 5 komposisi yakni ACT I Sigra Sigra, ACT II Budhal Gemuruh, ACT III Perangan, ACT IV Slompret Slompret, dan ACT V Waru Doyong. Empat dari lima komposisi tersebut mengandung unsur lirik dan musik kec...
	1. ACT I: Sigra Sigra
	Komposisi ACT I Sigra Sigra ini merupakan komposisi pembuka opera lima babak dari album Phantasmagoria of Jathilan dan berdurasi 14 menit 56 detik. Kata Sigra Sigra sendiri bermakna segera atau cepat, yang menggambarkan seorang pemimpin (nayaka) menga...
	Syair dalam komposisi ini tidak hanya rangkaian yang diciptakan oleh Raja Kirik tetapi juga mengambil teks dari lagu Sigra Sigra yang sudah ada. Syair dalam komposisi ini berbahasa Jawa. Syair pembuka, “Aum awignam astu” merupakan lantunan mantra Hind...
	Aum awignam astu,
	Sing lelembut pedhayangan sira ing tanah jawi.
	Gusti rewangana insun,
	teka demen teka asih,
	saking kersane gusti.
	Sigra-sigra nayaka hangayahi karya
	Pakarja praja gumregut sengkut
	Cancut taliwanda manunggal setya
	Damyak dampyak tinon asri
	Swarane gumuruh samya rebut karsa
	Ngestu pada rawuhnya sang nata
	Sajuru-juru ngayahi karya
	Singgah singgah kala singgah
	Tan suminggah Durgakala sumingkir
	Surak gumuruh tandang yudha
	Satriya luhur klawan Landa
	Angkara murka magenturan pindha gajah oling
	Mangsah ajurit, Ooo…
	Terjemahan:
	Om, semoga tidak ada rintangan/halangan
	Yang lembut khayalanmu di tanah Jawa
	Gusti yang melindungi saya
	datanglah dengan kasih sayang
	dari kemurahan-Mu wahai Tuhan
	Cepat-cepatlah wahai pemimpin, doronglah karya/pekerjaan
	Para prajurit menggeram, siap bertempur
	Putuskan ikatan musuh, bersatu dalam kesetiaan
	Benturan-benturan pedang yang indah
	Suaranya menggelegar, merebut kehendak bersama
	Tunduk kepada kedatangan sang raja
	Segala arah mendorong karya
	Berhenti sejenak saat tiba waktunya
	Tanpa ragu, masa sulit pun minggir
	Suara gemuruh prajurit perang
	Ksatria mulia melawan Belanda
	Kemurkaan angkara (kejahatan) berpindah seperti gajah liar
	Hancur para prajurit, ooo…
	Gambar 05 Visual pictogram yang ACT I: Sigra Sigra yang berdurasi 14:56
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Struktur melodi diawali secara lambat melalui dentangan bedug dan sahut-sahutan vokal bergaya melismatik, yakni teknik menyanyikan beberapa nada dalam satu suku kata, yang melantunkan melodi panjang, repetitif, serta hipnotis layaknya mantra shamanik....
	2. ACT II: Budhal Gemuruh
	Komposisi ACT II Budhal Gemuruh ini merupakan lanjutan dari komposisi sebelumnya di mana ia meneruskan intensitas tinggi yang ditinggalkan oleh komposisi ACT I. Komposisi ini berdurasi 9 menit 42 detik, menggambarkan “keberangkatan yang gemuruh” para ...
	Gambar 06 Visual pictogram yang ACT II: Budhal Gemuruh yang berdurasi 9:42
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Syair pada album ini berbahasa Jawa termasuk ACT II. Secara keseluruhan syair ini menggambarkan keberangkatan prajurit menuju medan perang melawan musuh “Landa” atau jika diartikan adalah warga asing atau bule dan diilustrasikan dengan penggambaran ra...
	Sawega risang patih, hanata prajurit baris
	Nyawiji kumalang - malanging tekad, pindha alun samudra rob
	Katiyuping maruta wur kelawan guntur ketug - guntur ketug
	Wus sawega kapiyarsa budhalan
	Enjing bidhal gumuruh saking jeroning praja
	Kehiung kang balikoswa, abra busanananira
	Lir surya wedalira saka ing jalanidhi, arsa madhangi jagad
	Duk mungub mungub aneng, sak pucaking wukir
	Merbak bang sumirat keneng soroting surya
	mega lan gunung gunung…
	Enjing bidhal gumuruh
	Bendhe beri
	Gong maguru ngungkung
	Ong...binarungin
	Krapyak krapyak watang gathik
	Kapiyarsa swaranipun
	Lir ombak ing samodra rob
	Bata rubuh budhaling wadya gumuruh
	Rumagang girang girang cukat tandang tandang
	Jumangkah gagah gumregah liru prenah
	Wus samekta siyaga gya makarya
	Hangangkat karyaning praja murih kerta harja
	Satria ketemu mungsuh
	Demit celeng kang rakus
	Demit kebo sing kuat lan angel dikalahke
	Raja Singo Barong kang tansah murka
	Para raksesa kang ngrakup lemah
	Ing sak dawane dalan
	Mustaka pada ditancepke ning tombak
	Lan digantung ning uwit
	Minangka perlambang, perlawanan kudu sirna
	Praja praja runtuh
	Para raja pada dadi sekutune lelembut seko mburining samudra
	Tanah Jawa tansah katumpahan ludira
	Manungsa hamung dadi mangsa
	Batara Kala
	Terjemahan:
	Segala patih bangkit, barisan prajurit siap.
	Bersatu dalam semangat - membara tekad
	bergoyang seperti ombak samudra besar
	Dihantam angin kencang bersama petir
	gemuruh - gemuruh petir
	Sudah semua siap berangkat
	Pagi tiba gemuruh dari hati para prajurit
	Yang kembali adalah jiwa, pakaiannya hancur
	Seperti matahari terbit dari lautan, ingin menerangi dunia
	Meski gelap gulita di gunung, seperti puncak gunung
	Bau amis darah di bawah sinar matahari,
	awan, dan gunung-gunung…
	Pagi tiba gemuruh.
	Bendhe berbunyi,
	gong agung bergaung
	ong...menggema
	Krapyak berderit, besi beradu tajam
	Suaranya sudah siap
	Seperti ombak di lautan luas
	Angin roboh, musiknya bergemuruh
	Berteriak girang-girang, pedang prajurit maju
	Melangkah gagah, menggeram seperti harimau lapar
	Sudah bersatu siaga untuk bertindak
	Mengangkat karya prajurit menuju kemenangan abadi.
	Ksatria bertemu musuh
	Hantu babi yang rakus
	Hantu kerbau yang kuat dan sulit dikalahkan
	Raja Macan Barong yang selalu murka.
	Para raksasa yang menguasai bumi
	Di sepanjang jalan
	Kepala-kepala ditusuk pada tombak
	Dan digantung di pohon
	Sebagai simbol, perlawanan harus musnah
	Prajurit-prajurit runtuh
	Para raja menjadi sekutu hantu dari dasar samudra
	Tanah Jawa selalu tumpah darah
	Manusia masih menjadi mangsa.
	Batara Kala (dewa pemakan waktu)
	Struktur melodi komposisi ini dibuka secara lebih agresif dibandingkan ACT I, mengadopsi pola Jathilan gedruk yang dinamis dengan rentang tempo 70–140 BPM. Pada bagian awal, tempo sedang yang digerakkan oleh dentuman kendang, ritme rave industrial, se...
	3. ACT III: Perangan
	Komposisi ketiga yakni ACT III Perangan, merupakan komposisi klimaks pada rangkaian komposisi pada album Phantasmagoria of Jathilan, di mana prajurit yang telah dipanggil (ACT I) dan bersiap (ACT II) memasuki babak perang sesuai dengan judul komposisi...
	Gambar 07 Visual pictogram yang ACT III: Perangan yang berdurasi 8:50
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Secara keseluruhan, instrumen yang terdengar lebih didominasi dengan musik elektronik. Terdengar seruling rakitan yang ditambahkan efek, drum machine elektronik, synth, gitar distorsi feedback, dan perkusi seperti besi beradu untuk tekstur industrial....
	4. ACT IV: Selompret
	Komposisi keempat yakni ACT IV Slompret Slompret menjadi komposisi lanjutan dari ACT III di mana dalam komposisi ini instrument slompret menjadi daya tarik utama. Komposisi ini berdurasi 9 menit 15 detik yang secara keseluruhan memasuki babak trans at...
	Slompret slompret
	Kempul wungkung
	Kendang riyel
	Ketipung imbal
	Bonang loro salendro
	Salompret pelog
	Jaran kepang nyongklang
	(Kuda kepang berderit)
	Merake ngigel
	(Meraknya menari)
	Macam mangap megap megap
	(Macan menganga megap-megap)
	Bujang ganong galeyah kiprah
	(Bujang ganong lincah beraksi)
	Wus cocok kanggo ngareog
	(Sudah pas untuk reog)
	Prasaja gawe gembira
	(Sederhana tapi membahagiakan)
	Gambar 08 Visual pictogram yang ACT IV: Slompret Slompret yang berdurasi 9:15
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Struktur melodi dimulai secara intens namun tetap tenang melalui dentang kenong (pencon) yang bersambung dengan lengkingan selompret pada menit pertama dengan tempo konsisten di sekitar 70 BPM. Pembukaan instrumen ini berjalan selaras dengan bait awal...
	5. ACT V: Waru Doyong
	Komposisi ACT V Waru Doyong merupakan komposisi kelima sekaligus komposisi terakhir dari rangkaian komposisi pada album Phantasmagoria of Jathilan. Komposisi yang berdurasi 16 menit 45 detik ini merupakan bagian yang paling reflektif dan “melankolis” ...
	Waru waru doyong
	Doyong pinggir kali
	Lungo ngendong
	Lungo ngendong ora bali bali
	Warung doyong pinggir kali
	Lungo ngendong ora bali bali
	Waru waru doyong
	Doyong mujur ngetan
	Lungo ngendong
	Lungo ngendong golek pangan
	Waru doyong mujur ngetan
	Lungo ngendong golek pangan
	Waru waru doyong
	Doyong pinggir wangan
	Lungo ngendong
	Lungo ngendong nggo golekan
	Waru doyong pinggir wangan
	Lungo ngendong nggo golekan
	Turun-turun sintren
	Sintrene widadari
	Nemu kembang yun-ayunan
	Kembange putri Mahendra
	Widadari temuruna
	Aum awignam astu,
	Sing lelembut pedhayangan sira ing tanah jawi
	Gusti rewangana insun,
	katekana sasedya insun
	Terjemahan:
	Waru-waru doyong
	Waru doyong di pinggir kali
	Pergi pergi menggendong
	Pergi pergi menggendong, tidak kembali, tidak kembali
	Warung doyong di pinggir kali
	Pergi pergi menggendong, tidak kembali, tidak kembali
	Waru-waru doyong
	Waru doyong di pinggir tepi hutan
	Pergi pergi menggendong
	Pergi pergi menggendong, untuk mencari
	Waru doyong di pinggir tepi hutan
	Pergi pergi menggendong, untuk mencari
	Naik turun sintren (penari Jawa)
	Sintren adalah widadari (bidadari)
	Menemukan bunga ayunan (bunga yang digoyangkan)
	Bunganya putri Mahendra
	Widadari bertemu dengannya  
	Om awignam astu,
	Semua yang lembut, khayalanmu di tanah Jawa
	Tuhan yang melindungi aku,
	tetapkan tercapai saranan/keinginan saya
	Gambar 09 Visual pictogram yang ACT V: Waru Doyong yang berdurasi 16:45
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Melodi muncul hanya sebagai melodi fragmentaris, seperti potongan-potongan kenangan yang tersisa setelah sebuah ritual besar. Komposisi ini juga menggabungkan instrumen tradisional Jathilan dengan elemen elektronik dan noise yang khas Raja Kirik seper...
	Meskipun bertindak sebagai komposisi penutup yang bersifat reflektif, ritme dalam komposisi ini tetap dihadirkan secara intens dan repetitif, namun ditata sedemikian rupa untuk memberi ruang bagi vokal, dengung bedug, serta derau (noise) elektronik. B...
	B. Kesenian Jathilan dan Korespondensinya dengan Phantasmagoria of Jathilan
	Jathilan merupakan seni pertunjukan tradisional Jawa yang berakar pada praktik kepercayaan terhadap roh halus yang dapat berhubungan dengan ritual maupun perayaan seperti bersih desa hingga pernikahan maupun sunatan (Rapoport, 2018:4). Istilah jathila...
	Perlawanan tersebut mengental pada masa Perang Jawa atau Perang Diponegoro (1825–1830), yang merupakan puncak akumulasi kebencian terhadap kolonialisme Belanda akibat tindakan opresif mereka. Sebagaimana dijabarkan oleh Carey (2011), konflik fisik ini...
	Jathilan ditopang oleh beberapa kelompok peran yang saling melengkapi seperti penari dan pawang (Christensen, 2013:4; Rapoport, 2018:4) serta dan tokoh mitologi seperti Barong (Rapoport, 2018:12). Barong adalah sosok makhluk mitologis yang merepresent...
	Gambar 10 Barongan dalam pementasan Jathilan
	(Dokumentasi Kelompok Seni Jathilan Purakusuma, 2026)
	Gambar 11 Barongan dalam penampilan Jathilan
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Barongan diyakini memiliki kekuatan besar yang mampu melindungi penduduk desa dari marabahaya. Jika merujuk pada pengetahuan bahwa Barongan sama halnya dengan Barong, maka Barong sendiri berawal dari petunjuk gaib yang diterima oleh Uleg-uleg Sur mela...
	Pembagian pementasan Jathilan yang tersebar pada masa sekarang lebih bersifat bebas tergantung pada kelompok seni terkait. Rapoport (2018) menyatakan bahwa penampilan Jathilan dapat berlangsung selama lima jam dengan  empat hingga lima babak dengan pe...
	Christensen (2013) mengategorikan pementasan Jathilan ke dalam lima sekuens performatif. Struktur ini dimulai dari ritual pra-pertunjukan berupa meditasi pawang untuk mengundang roh pada malam sebelum pementasan. Memasuki panggung resmi, babak berikut...
	“Kalau versi Mataraman, atau yang pakem, mulai dari Sigra-Sigra, Budhal Gemuruh, Slompret-Slompret. Ya minimal ada tiga lagu itu. Itu babaknya tiga kan? Berarti ada babak persiapan, babak berangkat, dan babak peperangan. Setelah babak perperangan itu ...

	Babak yang paling ditunggu dalam Jathilan adalah ketika memasuki mode ndadi atau situasi dimana para penari mengalami trans (Kuswarsantyo, 2020:318). Situasi trans dalam Jathilan menjadi daya tarik utama karena dalam budaya Jawa, ndadi dianggap sebaga...
	Ndadi merupakan keadaan trans pada Jathilan yang digambarkan dengan aksi para penari melakukan adegan-adegan luar biasa seperti memakan dupa yang terbakar, pecahan kaca maupun ayam hidup, hingga tidak terluka ketika disundut besi panas maupun dibebani...
	Proses pencapaian kondisi ndadi harus memenuhi empat prasyarat yakni pelaku ndandi, sajen, pawang dan mantra, serta gendhing (Salim, 2014:89). Menurut studi Salim (2014), gending Jathilan memiliki tiga peranan struktural mendasar dalam pementasan, yai...
	Ditinjau dari perspektif gender, literatur etnografis terdahulu seperti Mauricio (2002) sempat mencatat bahwa peristiwa kesurupan dalam Jathilan hanya dilakukan oleh penari laki-laki karena adanya kekhawatiran akan dampak bahaya gaib terhadap kesehata...
	Menariknya, fenomena ndadi tidak terbatas pada penari di dalam arena pertunjukan, melainkan dapat menular kepada pemusik (pengrawit) hingga penonton (bystanders) (Rapoport, 2018). Penularan pada penonton umumnya dipicu oleh kerentanan psikologis indiv...
	Secara keseluruhan, fenomena ndadi dalam pertunjukan Jathilan mengintegrasikan dimensi spiritualitas, estetika seni pertunjukan, dan konvensi sosial-budaya secara holistik. Sebagaimana dijelaskan oleh Salim (2014) dan Salim (2018), keterikatan antara ...
	Gambar 12 Penari Jathilan Purawisata dalam mode ndadi
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)
	Gambar 13 Babak Ndadi pada penampilan Jathilan Purakusuma
	(Dokumentasi Kelompok Seni Jathilan Purakusuma, 2026)

	Lirik, dialog atau syair yang digunakan dalam pertunjukkan Jathilan umumnya menggunakan bahasa Jawa, mengingat akar tradisi ini berasal dari Jawa Tengah, Yogyakarta, hingga Jawa Timur. Begitu pula dengan instrumen yang digunakan, dimana banyak digunak...
	Gambar 14    Instrumen Kendang, Gong, Saron/Demung, serta Drum
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)
	“Slompret-Slompret itu juga wajib, mungkin Budhal Gemuruh yang sekarang dibuat dangdut lah kebanyakan, itu mengikuti lagu-lagu dangdut sekarang.”

	Gambar 15 Suasana Penampilan Jathilan yang memperlihatkan para pemain
	(Dokumentasi Kelompok Seni Jathilan Purakusuma, 2026)

	Fungsi Jathilan mengalami pergeseran signifikan seiring berjalannya waktu, sekaligus mempertegas posisinya sebagai kesenian rakyat yang tumbuh subur di wilayah pedesaan. Karena adanya praktik kesurupan (spirit possession), Jathilan tidak pernah disera...
	Pada masa reformasi, seniman Jathilan berpartisipasi dalam membangkitkan kesenian budaya dan mengambil kembali ruh Jathilan yang sesungguhnya dengan menempatkan kendali penyampaian ekspresi Jathilan kembali pada pelaku Jathilan, sehingga pada masa ini...
	Pada era sekarang atau era digital yang serba cepat ini, Jathilan melakukan rekonstruksi diri secara besar-besaran agar tetap relevan dan tidak tertelan zaman. Kini, panggung pertunjukan tidak lagi terbatas pada pelataran desa, melainkan meluas ke rua...
	Perjalanan kesenian Jathilan sendiri senantiasa diwarnai oleh dinamika pasang surut (naik turun) yang berjalan secara linear dengan konteks sejarah dan perubahan struktur sosial masyarakat. Pada fase awal kemunculannya di abad ke-16 di bawah kepemimpi...
	Namun, dinamika penolakan dan pembatasan mulai terjadi karena unsur spiritualitas dan praktik kesurupan (ndadi) di dalamnya membuat Jathilan tidak pernah diserap sebagai bagian dari tarian resmi di dalam lingkungan Keraton Yogyakarta. Walaupun sempat ...
	Titik nadir atau penurunan eksistensi Jathilan sempat dirasakan akibat kontrol politik dan keagamaan yang ketat, yang bahkan memicu tersingkirnya babak ndadi dalam beberapa bentuk pementasan konvensional demi menyesuaikan diri dengan wacana modernitas...
	Penerjemahan anatomi perjalanan Jathilan yang penuh pasang surut ini ke dalam lanskap bunyi Phantasmagoria of Jathilan menegaskan bahwa album tersebut bukan sekadar adaptasi audio yang artifisial, melainkan sebuah bentuk rekonstruksi memori kultural y...
	1. Invokasi Spiritual dan Konsolidasi Awal (ACT I Sigra Sigra): Komposisi pembuka ini merefleksikan tahap ritual pra-pertunjukan, yakni meditasi pawang dan mobilisasi awal pasukan yang berakar dari tradisi ketangkasan prajurit Mataram abad ke-16. Peng...
	2. Erupsi Ketegangan dan Konfrontasi (ACT II Budhal Gemuruh): Fase keberangkatan pasukan menuju medan laga diterjemahkan melalui tempo dinamis dan orasi bergelora yang menyimbolkan perlawanan terhadap kekuatan opresif, merefleksikan memori historis Pe...
	3. Puncak Kekacauan dan Benturan Simbolik (ACT III Perangan): Menggambarkan babak peperangan yang penuh keos dan tanpa narasi panjang, di mana instrumen ekstrem, drum machine, dan senggakan berpadu untuk menciptakan lanskap bunyi benturan batin serta ...
	4. Hegemoni Kesadaran dan Fenomena Ndadi (ACT IV Slompret Slompret): Berfokus pada instrumen slompret sebagai pemicu utama trans, babak ini membedah fenomena possession trance (ndadi), ketika kesadaran penari diambil alih sepenuhnya oleh entitas gaib ...
	5. Kontemplasi, Kelelahan, dan Pemulihan (ACT V Waru Doyong): Sebagai babak penutup, komposisi terpanjang ini merepresentasikan prosesi nimbul atau pemulihan kesadaran, pengembalian roh secara bertahap, serta fase kontemplatif di mana para pelaku seni...

	Dengan demikian, penggabungan antara pakem tradisional Jathilan dan eksplorasi eksperimental dalam Phantasmagoria of Jathilan memperlihatkan bagaimana sebuah seni pertunjukan rakyat yang sarat akan dinamika pasang surut sejarah dapat melampaui batas-b...
	C. Ide Kreatif Pencipataan Phantasmagoria of Jathilan
	Memahami sebuah karya musik secara mendalam dapat dilakukan dengan pelacakan terhadap landasan pemikiran yang melatarbelakanginya, sebab di balik setiap komposisi tersimpan dialektika ide yang tidak hanya memperkaya interpretasi, tetapi juga membuka c...
	Yennu Ariendra merupakan seorang komposer sekaligus praktisi seni lintas disiplin yang memiliki rekam jejak signifikan dalam dunia eksperimentasi bunyi. Kiprah musikalnya mencakup keterlibatan dalam band independen ikonik Melancholic Bitch, proyek ele...
	Selain itu, narasumber lain yakni Silir Wangi merupakan seorang seniman vokal tradisi yang memiliki kemampuan artikulasi yang khas dalam merespons komposisi kontemporer. Sebagai vokalis dengan akar kuat pada teknik olah vokal Jawa, Silir Wangi dikenal...
	Data yang diolah dalam tulisan ini merupakan sintesis komprehensif dari dua sesi diskusi utama yang telah dilakukan; sesi pertama berlangsung secara langsung pada tanggal 18 Oktober 2025 di sela-sela perhelatan Bedog Art Fest yang diselenggarakan di k...
	Gambar 16 Penampilan Raja Kirik dalam acara Bedog Art Fest
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2025)
	Gambar 17 Penampilan Raja Kirik dalam acara Bedog Art Fest
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2025)

	Album Phantasmagoria of Jathilan muncul dari riset seniman yang luas, bukan dari riset akademis formal yang juga terpengaruh dari ingatan-ingatan personil Raja Kirik. Sebagai seniman yang berasal dari Jogja khususnya Bantul ini, Raja Kirik mengambil k...
	• Nama "Raja Kirik" diambil sebagai bentuk cemoohan atau olok-olok dari orang-orang Mataram pada masa lalu terhadap masyarakat Blambangan (Banyuwangi) yang dipimpin oleh tokoh mitologis Minak Jinggo—yang digambarkan oleh Mataram sebagai raksasa atau m...
	• Yennu berasal dari Banyuwangi. Menurut pengetahuan dan rekam meori Yennu, Banyuwangi memiliki akar perlawanan terhadap dominasi politik Mataram, seperti tercermin dalam kesenian Jaranan Buto yang mengangkat figur heroisme Minak Jinggo (yang dianggap...
	• Moong merupakan seorang praktisi musik eksperimental yang memiliki keahlian mendalam terutama pada musik tradisi, Moong membawa pendekatan sonik tersendiri ke dalam proyek Raja Kirik. Penegasan identitas modern serta upaya menghindari jebakan eksoti...
	• Penggabungkan latar belakang Yennu yang lekat dengan sejarah perlawanan Blambangan/Banyuwangi, konteks Jathilan Mataraman dari Yogyakarta/Bantul (sebagai respons menolak kekalahan pasca Perang Diponegoro), serta eksekusi sonik eksperimental dari Moo...
	“Kita sih riset dari banyak hal, maksudku sebenarnya kalau itu bukan riset akademis tentu saja riset seniman ya…ini kan proyek yang agak serius dan kalau umpamanya proyek sendiri yang nggak dibayar orang kan mesti aku punya, kayak harus bikin proyek y...
	— Yennu Ariendra, 5 Mei 2026


	Jaranan pada mulanya berasal dari Jawa Timur bagian barat seperti Kediri, Blitar, dan Nganjuk. Jaranan sangat kental dengan keadaan trans yang terjadi di dalam pertunjukannya. Seiring berjalannya waktu, Jaranan juga hadir dalam nama Jathilan di tanah ...
	Dalam pementasan Jaranan Buto, karakter Minak Jinggo memegang peranan sentral yang mengusung narasi perlawanan serta simbolisme kultural lokal (Y. Ariendra, wawancara 5 Mei 2026). Meskipun dalam pakem pertunjukan konvensional figur Minak Jinggo kerap ...
	“Jadi awalnya itu kan kita dari Jaranan. Jaranan buta kan ada sejarahnya ya, maksudnya bagaimana dia dipandang sebagai perlawanan di jaman itu. Walaupun sebenernya Jaranan buto itu kan baru, kayaknya baru tahun enam puluhan. Tapi kan dia lebih central...
	— Yennu Ariendra, 5 Mei 2026

	Jathilan dipilih sebagai sumber konsepsi umum dari pembuatan album ini dengan fokus narasi gerakan perlawanan melalui trans, dan “Phantasmagoria” menunjukkan fokus pada elemen fiksi, makhluk mitologi, dan ilusi yang coba untuk diciptakan. Istilah ini ...
	“Panthasmagoria itu kan kayak… istilah kayak fiction di mana itu menampilkan tokoh yang grass track, seperti umpamanya monster atau apa gitu. Juga bisa berarti pesta topeng di mana semua orang memakai baju master. Itu lebih karena Jathilan menggunakan...
	— Yennu Ariendra, 18 Oktober 2025

	Secara struktur artistik, album dirancang mengikuti tata laku Jathilan klasik, yang terbagi menjadi beberapa babak. Urutan babak merefleksikan tahapan ritual yaitu; persiapan melalui komposisi Sigra-Sigra, keberangkatan melalui komposisi Budhal Gumuru...
	“Urutan di album ini tuh mengikuti Jathilan klasik yang umumnya ada empat babak: dari persiapan, berangkat, perang, dan ndadi. Jadi patokannya dari situ… Lirik itu juga ikut dari lagu klasik yang biasanya ada di Jathilan. Lirik-lirik yang ga sama itu ...
	— Silir Wangi, 18 Oktober 2025

	Instrumen pada album ini juga memiliki keunikan karena meskipun terdengar beberapa suara seperti slompret, bonang, kenong, dan bedug, Raja Kirik tidak memakai instrumen tradisional konvensional. Suara-suara ini direkonstruksikan atau diciptakan dari a...
	Gambar 18 Suara alat tiup termasuk Slompret
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)
	“Instrumennya nggak pakai instrumen tradisional di sini, cuma pakai dari buatan Mo’ong dan dikolaborasikan sama musik-musik elektronik yang Yennu bikin. Dia menginterpretasikan ulang.”
	— Silir Wangi, 18 Oktober 2025

	Gambar 19 Suara adaptasi gamelan; bonang, kenong, dan gending
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)
	“Pertama, enggak ada instrumen tradisional di Raja Kirik sama sekali… Dari instrumennya Mo’ong yang bikin sendiri itu… Jadi memang itu karena kita mau membuat Raja Kirik at least menjadi band yang modern dan eksperimental. Jadi kita tidak pernah mengg...
	— Yennu Ariendra, 5 Mei 2026

	Gambar 20 Suara bedug
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Misalnya, suara yang terdengar seperti bonang sebenarnya dibuat dari potongan besi atau benda sehari-hari yang tidak digunakan lagi. Sama halnya dengan suara slompret yang dihasilkan dari botol sedemikian rupa sehingga menciptakan suara yang serupa. H...
	Gambar 21 Alat musik kreasi sendiri yang digunakan oleh Mo’ong, Raja Kirik
	(Dokumentasi J. Mo’ong Santoso Pribad, 2025)
	“Jika terdengar mirip, mungkin saja, tetapi apa yang Anda dengar sebagai bonang, sebenarnya hanyalah potongan besi. Ada juga suara yang berasal dari botol air mineral… Kami memang sengaja tidak menggunakan instrumen konvensional karena ingin menginter...
	— Yennu Ariendra, 5 Mei 2026

	Gambar 22 Suara kreasi  Mo’ong, yang menyerupai instrumen tradisi
	(Dokumentasi Raja Kirik & J. Mo’ong Santoso Pribadi, 2025)

	Musik yang dihadirkan dari ilusi suara instrumen tradisional serta musik elektronik tersebut berkolaborasi dengan vokal Silir Wangi yang khas dengan cengkok nyanyian sinden Jawa, sehingga menghasilkan bentuk musik yang unik dan eksperimental. Bentuk u...
	Gambar 23 Suara yang terdengar “rusak”, kasar, abrasif
	(Dokumentasi Raja Kirik & J. Mo’ong Santoso Pribadi, 2025)

	Raja Kirik pada dasarnya lebih memilih memeras esensi dari Jathilan ke dalam bentuk artistik yang berbeda; bentuk visual dan musik yang sengaja diubah agar tidak terjebak pada eksotisme atau apropriasi budaya yang dangkal. Raja Kirik membuat Phantasma...
	“Makanya kita mengambil nama Raja Kirik itu dari situ… sebuah cemoohan yang justru dibanggakan oleh orang-orang yang kalah ini… Kita mengambil sisi tradisional, tapi gimana caranya nggak eksotis, karena eksotis itu berbahaya… menyenangkan orang luar… ...
	— Yennu Ariendra, 5 Mei 2026

	Dengan demikian, album ini berupaya merepresentasikan memori kolektif perlawanan serta menolak narasi hegemonik penguasa yang diolah secara eksperimental oleh Raja Kirik. Phantasmagoria of Jathilan hadir bukan sebagai upaya pelestarian artefak budaya ...
	D. Identifikasi Phantasmagoria of Jathilan melalui Pengamatan Simbolik
	Pengamatan simbolis pada suatu objek dapat menggunakan teori semiotika oleh Roland Barthes. Teori ini membantu dalam memahami objek dari sistem tanda yang dimaknai secara struktural. Barthes mengadopsi konsep dasar dari teori Saussure yakni penanda (s...
	Phantasmagoria of Jathilan menampilkan kumpulan simbol yang saling terkait sebagai tanda budaya yang sarat makna termasuk tanda denotasi, konotasi, hingga mitos. Pengamatan simbolis memungkinkan peneliti membaca lapisan-lapisan makna yang tersembunyi ...
	1. Tanda Denotatif
	Album musik Phantasmagoria of Jathilan secara garis besar mempunyai ide besar mengenai kesenian Jathilan yang dapat dibaca sebagai upaya pelestarian nilai yang terkandung dalam Jathilan. Penggunaan judul Jathilan pada tahap ini menjadi simbol langsung...
	• Pola ritme repetitif: Pengulangan motif ketukan pendorong (drive) khas pengiring tari prajuritan Jathilan yang dihadirkan secara berulang dan hipnotis, sebagaimana terdengar jelas pada struktur ritmis dalam semua  komposisi.
	• Suara instrumen lokal (simulatif): Tiruan artikulasi tiupan slompret bernada pentatonik yang melengking yang secara spesifik dihasilkan dari botol minuman daur ulang buatan J. Mo’ong Santoso Pribadi serta dentang menyerupai bonang, kenong dan bedug ...
	• Vokal dan senggakkan tradisi: Pekikan semangat khas seni rakyat seperti seruan "Haoe!" dan "Hok'e", serta suara yang dilantunkan Silir Wangi dengan cengkok khas tradisi Jawa.

	Kehadiran tanda-tanda auditif yang spesifik ini menjadi penanda (signifier) denotatif yang secara langsung mengikat ingatan pendengar pada impresi panggung Jathilan. Musik kemudian dihadirkan melalui perpaduan musik tradisional (atau simulasi estetikn...
	Kedua sumber suara ini dihadirkan melalui rangkaian musik yang repetitif bahkan dirusak. Perpaduan tekstur pada album yang diciptakan melalui kombinasi musik tradisional (atau simulasi estetiknya) dengan suara elektronik, sampling, dan distorsi ini me...
	Tabel  01 Tabel Pengamatan Simbolis Tahap Denotatif
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	2. Tanda Konotatif
	Pada tahap konotasi, Phantasmagoria of Jathilan tidak hanya menghadirkan Jathilan sebagai simbol kesenian tradisional tetapi juga menghadirkan berbagai makna simbol yang mengakar pada nilai bagaimana kaum marginal melawan kekerasan struktural di tanah...
	Tabel  02 Tabel Pengamatan Denotatif menuju Konotatif
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	3. Mitos
	Tanda denotatif dan konotatif pada akhirnya membentuk sebuah mitos yang yang hadir untuk membentuk sebuah pandangan ideologis sebagai pembenaran bagi nilai-nilai dominan (Syafirin, 2024) yang berlaku dalam suatu periode tertentu (Wibisono, 2021:32). M...
	Melalui pengamatan album sebagai kesatuan utuh, kesenian tradisional tidak lagi dipandang sebagai bentuk pelestarian statis yang kaku dan stagnan, melainkan didekonstruksi menjadi medium resistensi politik kaum marjinal yang berdialektika secara liar ...
	Peleburan berani antara instrumen tradisi dan elektronik tidak lagi diposisikan saling bertentangan, melainkan menyatu erat menjadi sebuah ekspresi baru yang agresif, bising, dan konfrontatif. Penggunaan bunyi-bunyi distorsi elektronik dan instrumen d...
	Cerita yang terkandung dalam setiap komposisi juga dapat menghasilkan mitos tersendiri yang dapat menjadi pendukung dari mitos besar yang hadir. Setiap komposisi di dalamnya melampaui batas nilai sebagai kumpulan lagu hiburan, tetapi hadir sebagai nar...
	Tabel 03 Tabel Pengamatan Simbolis Denotatif , Konotatif, dan Mitos
	(Dokumentasi Azkiyyah, 2026)

	Dalam mengkaji album Phantasmagoria of Jathilan, pemetaan semiotika dan analisis kultural juga dapat didekati melalui kerangka teoretis Roland Barthes dalam esai-esainya di The Responsibility of Forms (1991). Dalam kerangka pemikiran Roland Barthes, a...
	Pendekatan tersebut diperkuat melalui konsep Musica Practica, di mana Raja Kirik menerjemahkan energi purba Jathilan ke dalam struktur electronic-trance yang cepat, repetitif, dan mengusik pendengaran. Alih-alih memposisikan pendengar sebagai audiens ...
	Dimensi materialitas luka dan penderitaan dalam album ini semakin dipertajam melalui konsep The Grain of the Voice Barthes, khususnya dalam interaksi vokal sindhèn Silir Wangi dengan distorsi elektronik yang keras. Di sini, album tersebut melampaui ph...
	Aspek estetik berikutnya yang beresonansi kuat dengan album ini adalah konsep Rasch, yang memetakan bagaimana struktur musik bergerak melalui intermezzo terfragmentasi dan denyutan (beats) yang penuh kejutan. Phantasmagoria of Jathilan secara sengaja ...
	Lebih jauh lagi, album ini mewujudkan gagasan Music, Voice, Language dengan menempatkan instrumen, vokal, dan bahasa kultural dalam relasi yang melampaui batas-batas linguistik rasional. Bahasa dalam lanskap album ini tidak berfungsi untuk mengartikul...
	Melalui pengamatan simbolik terhadap elemen-elemen artistik yang dihadirkan di dalam album ini, terungkap adanya konsep subversive sound yang bekerja secara aktif membongkar tatanan konvensional. Berdasarkan kerangka pemikiran Shara Brun (2024), bunyi...
	Percepatan atau perubahan tempo musik yang drastis di dalam album ini memegang peranan krusial sebagai pemicu utama hadirnya bunyi subversif tersebut, berfungsi sebagai instrumen untuk membongkar monologue of power dan memberikan ruang bagi suara-suar...
	Pada komposisi pembuka album, pergeseran tempo yang tidak beraturan langsung menempatkan pendengar dalam situasi ketidakpastian sonik, di mana ketukan awal yang lambat dan berat mendadak diakselerasi secara agresif untuk mensimulasikan kepanikan kolek...
	Lebih lanjut, pada bagian aransemen instrumental, percepatan tempo ini diiringi pula oleh lapisan distorsi frekuensi tinggi yang menajam, menciptakan friksi sonik yang memperkuat karakter subversif dari setiap suaranya. Ketika tempo dipercepat hingga ...
	1. Act I: Sigra Sigra (Mobilisasi dan Pemanggilan Spiritual)
	2. Act II: Budhal Gemuruh (Keberangkatan Menuju Medan Laga)
	3. Act III: Perangan (Klimaks Konflik dan Pertempuran)
	4. Act IV: Slompret Slompret (Fase Trans dan Hilangnya Kesadaran)
	5. Act V: Waru Doyong (Refleksi, Keletihan, dan Akhir Tragedi)
	Melalui eksplorasi struktur ritmis yang tidak konvensional ini, album tersebut membuktikan bahwa tempo bukan sekadar pengukur kecepatan ketukan, melainkan sebuah instrumen politik yang bernyawa. Percepatan tempo yang memicu bunyi subversif berfungsi s...
	Secara keseluruhan, Phantasmagoria of Jathilan berhasil mentransformasikan ide besar Jathilan menjadi sebuah ideologi perlawanan sonik yang melintasi batas-batas zaman, sekaligus mematahkan pandangan bahwa kesenian tradisional Yogyakarta selalu bersif...

	BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN PHANTASMAGORIA OF JATHILAN SEBAGAI MEDIA MEMORI KULTURAL GERAKAN RESISTENSI
	A. Phantasmgoria of Jathilan sebagai Media Memori Kultural Gerakan Resistensi
	Analisis terhadap album Phantasmagoria of Jathilan (PoJ) menempatkan karya seni musik bukan sekadar sebagai produk estetika komersial, melainkan sebagai instrumen ideologis yang secara aktif merawat memori kolektif, menegaskan perbedaan kelas, dan men...
	Keberadaan karya musik PoJ menunjukkan fungsi dasar seni yang mencakup media penerangan, integrasi sosial, pendidikan, serta sarana propaganda ideologis (Humardani, 1972). Musik memiliki kapasitas unik untuk merefleksikan pesan serta menjadi cerminan ...
	Guna membuktikan apakah album Phantasmagoria of Jathilan memenuhi syarat sebagai media memori kultural, pemikiran Jan Assmann (1988, 1995) mengenai pembagian memori kolektif menjadi memori komunikatif dan memori kultural menjadi acuan utama. Memori ko...
	Bentuk riil dari memori kultural ini terefleksi secara konkret melalui tiga elemen utama dalam karya, yaitu artikulasi instrumen, motif ritmis, dan narasi sejarah perlawanan lokal. Pertama, secara artikulasi instrumen, PoJ mengombinasikan instrumen tr...
	Peran utama musik Jathilan sebagai media memori kultural terletak pada kemampuannya bertindak sebagai arsip hidup yang merekam sejarah subjektif rakyat bawah, sebuah narasi sejarah yang kerap diabaikan atau dihapuskan dari catatan resmi penguasa. Mela...
	Lebih dari sekadar pengingat masa lalu, makna esensial musik Jathilan dalam kerangka memori kultural adalah fungsinya sebagai ruang katarsis dan artikulasi kedaulatan psikologis yang melintasi zaman. Dalam ranah sosiologis, musik Jathilan berfungsi me...
	Pembuktian PoJ sebagai media memori kultural juga makin terlegitimasi jika ditinjau dari pandangan Noa Gedi dan Yigal Elam (1996) dalam Collective Memory — What is it?. Mereka menyatakan bahwa memori kultural harus bersifat mapan dan terinstitusi agar...
	Meminjam konsep Yulianto (2023) mengenai fungsi media seni yang dapat menjadi media efektif dalam merawat memori kultural termasuk masa lalu yang kelam, album PoJ pada tahap ini dapat menjadi karya seni yang tidak hanya berhenti pada tataran estetika,...
	Pembuktian fungsi memori kultural ini terefleksi secara gamblang dalam analisis tanda semiotika Barthes pada tiap babak (ACT) komposisi album. Pada ACT I: Sigra Sigra, secara denotatif menghadirkan tempo cepat 140 BPM, tangga nada minor, serta lirik s...
	Puncak perlawanan non-verbal terwujud dalam ACT III: Perangan. Secara denotatif, komposisi ini menanggalkan teks lirik dan didominasi oleh distorsi elektronik techno, noise, dentuman besi, senggakan, serta nada dasar major pada tempo konstan. Secara k...
	Pada komposisi ACT IV dan V, tanda-tanda denotatif menciptakan pemahaman secara konotatif berupa pelepasan dari kesadaran ego melalui ndadi hingga kepasrahan. Resistensi muncul pada konsep trans yang dimunculkan pada komposisi ini. Trans atau ndadi ad...
	Secara keseluruhan, album Phantasmagoria of Jathilan berhasil membuktikan dirinya sebagai media memori kultural yang utuh dan dinamis. Album ini tidak sekadar merekam sejarah secara pasif, tetapi menyusun kembali pecahan trauma penindasan, gerakan per...
	B. Pengaruh Waktu dalam Pembentukan Mitos Baru pada Phantasamagoria of Jathilan
	Mitos bukanlah sebuah tahayul maupun cerita rakyat kuno melainkan sebuah sistem komunikasi (Barthes, 1972:107) yang dapat menguak sebuah makna baru yang tersembunyi. Mitos dipahami sebagai sebuah produk kebudayaan yang mengeksploitasi tanda denotatif ...
	Mitos yang terkandung dalam album Phantasmagoria of Jathilan sendiri juga memiliki beberapa variasi berdasarkan sudut pandang waktunya. Dimensi waktu memegang peranan penting dalam transformasi Phantasmagoria of Jathilandari sekadar media baru yang me...
	Album Phantasmagoria of Jathilan oleh Raja Kirik yang dianalisis melalui konsep Barthes yang telah diuraikan pada poin sebelumnya ini secara naratif dan literal mengandung nilai-nilai yang terkandung dalam Jathilan. Jathilan telah lama mapan dalam kes...
	Pertama, Raja Kirik menolak mereproduksi musik Jathilan secara empiris atau secara langsung menggunakan instrumen tradisional secara murni. Alih-alih menghasilkan bunyi dentingan gamelan atau tiupan slompret menggunakan instrumen aslinya, Raja Kirik m...
	Kedua, penamaan Raja Kirik sebagai nama grup juga merupakan sebuah strategi yang ingin dirangkul dalam penguatan esensi resistensi yang ingin disampaikan. Melalui wawancara bersama Yennu Ariendra tanggal 5 Mei 2026, nama Raja Kirik sendiri dipilih seb...
	Ketiga, signifikansi album Phantasmagoria of Jathilan sebagai media memori kultural tidak dapat dilepaskan dari aktualisasi waktu rilis dan mobilitas aktif album ini yang berjalan bersamaan dengan lanskap gejolak politik Indonesia. Meski album ini dir...
	Di balik kekuatan gagasan perlawanan yang diusung, analisis objektif terhadap karya ini menuntut adanya tinjauan kritis, terutama terkait klaim historis yang menghubungkan secara langsung kesenian Jathilan dengan Perang Jawa di Yogyakarta. Penulis mem...
	Melalui jalinan waktu tersebut, Phantasmagoria of Jathilan berfungsi secara efektif sebagai institusi memori kultural sebagaimana yang dimaksud oleh Jan Assmann (1988). Generasi Jawa khususnya di Yogyakarta yang hari ini secara historis terputus dari ...
	Kondisi riil hasil kajian saat ini mengonfirmasi bahwa karya ini telah berhasil mendekonstruksi mitos kelokalan yang pasif menjadi subjek politik yang kritis melalui penciptaan soundscape eksperimental. Dampaknya ke depan, temuan riset ini memberi kon...
	Phantasmagoria of Jathilan oleh Raja Kirik pada akhirnya berhasil menegaskan dirinya sebagai wajah baru dari gerakan resistensi masyarakat Jawa di era kontemporer. Gerakan perlawanan ini tidak lagi termanifestasi melalui konfrontasi fisik di jalanan a...

	BAB VI PENUTUP DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	Penelitian ini mengkaji album musik Phantasmagoria of Jathilan karya kelompok musik eksperimental Raja Kirik yang memadukan identitas budaya Jawa dengan elemen musik elektronik dan eksperimental. Album berdurasi 59 menit ini tidak sekadar merekonstruk...
	Secara artistik, album ini dirancang secara terstruktur mengikuti alur pertunjukan Jathilan klasik yang terbagi ke dalam lima babak (ACT). Komposisi dibuka dengan ACT I Sigra Sigra yang menggambarkan persiapan dan ritual doa keselamatan, dilanjutkan o...
	Keunikan utama album ini terletak pada konsep penciptaannya oleh Yennu Ariendra dan J. Mo'ong Santoso Pribadi, yang secara tegas menolak penggunaan instrumen tradisional. Bunyi-bunyi yang menyerupai bonang, kenong, bedug maupun slompret direproduksi d...
	Melalui analisis semiotika Roland Barthes, penelitian ini mengidentifikasi lapisan tanda denotatif dan konotatif untuk membongkar mitos yang terkandung dalam album. Perpaduan vokal cengkok Jawa, ritme repetitif, dan distorsi elektronik berhasil merunt...
	Mengacu pada teori memori kultural Jan Assmann dan konsep hidden transcript James C. Scott, album ini beroperasi sebagai arsip ingatan kolektif yang merawat trauma sejarah akibat penindasan feodal dan kolonialisme. Fenomena kesurupan (trans) yang diha...
	Penelitian ini menegaskan bahwa Phantasmagoria of Jathilan bukan sekadar eksplorasi estetika bunyi eksperimental, melainkan sebuah album musik sebagai media memori kultural yang beroperasi secara aktif dan transformatif. Melalui rekonstruksi Jathilan,...
	B. Saran
	Bagi para musisi dan pelaku seni pertunjukan kontemporer, penelitian ini menyarankan untuk terus mengeksplorasi potensi seni tradisi lokal sebagai wadah ekspresi yang kritis dan relevan dengan dinamika zaman. Karya Phantasmagoria of Jathilan membuktik...
	Bagi para akademisi dan peneliti selanjutnya di bidang etnomusikologi, kajian budaya, maupun sosiologi seni, disarankan untuk memperluas jangkauan analisis dengan mengintegrasikan pendekatan interdisipliner yang lebih komprehensif. Penelitian mendatan...
	Kepada instansi pemerintah dan lembaga kebudayaan, penelitian ini merekomendasikan agar paradigma pelestarian budaya tidak semata-mata dipatok pada pemeliharaan seni tradisi secara adiluhung atau statis. Dukungan penuh perlu diberikan kepada ruang-rua...
	Bagi komunitas seni, pengarsip independen, dan pengelola dokumentasi budaya di Yogyakarta maupun nasional, disarankan untuk memperkuat jejaring pendokumentasian karya-karya eksperimental yang memuat narasi sejarah lokal. Karya audio seperti Phantasmag...
	Terakhir, bagi masyarakat umum dan penikmat seni, diharapkan dapat mengasah daya apresiasi seni secara lebih inklusif, kritis, dan reflektif. Musik tradisi eksperimental tidak seyogianya dinikmati hanya sebagai sarana hiburan belaka, melainkan dipaham...
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